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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada duadantdesar yaitu
era globalisasi dan era peningkatan mutu. Era gsaish merupakan suatu
tatanan kehidupan manusia yang secara global tetdifbatkan seluruh umat
manusia. Tantangan globalisasi yang begitu bessggoehnya dalam berbagai
bidang kehidupan tak terkecuali bidang pendidikaru$ dihadapi oleh setiap
bangsa termasuk bangsa Indonesia.

Era peningkatan mutu muncul seiring dengan semalemburuknya
kondisi mutu bangsa Indonesia setiap tahunnya. @atiaUNESCO mengenai
Human Development Index menunjukkan bahwa dari a€dara di dunia,
Indonesia menempati urutan ke 102 pada tahun k@930 pada tahun 1997, ke
105 pada tahun 1998, ke 109 pada tahun 1999, dd@&eada tahun 2000.
Bangsa Indonesia berada pada tahap pengembangateai@kan baru dimana
sasaran pembangunannya berorientasi pada peningkatsu. Dengan
munculnya kebijakan mutu tersebut diharapkan bangsi®nesia mampu
meningkatkan stabilitas pembangunannya sehingggomaejajar dan bersaing
dengan negara lain dan khusus untuk aspek pendidikadapat menjadi
pendidikan yang bertaraf internasional.

Untuk mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu,rlupe
pemberdayaan yang optimal terhadap semua kompoaeg terlibat dalam
pendidikan baik secara internal maupun eksterreahlf@rdayaan sumber daya
manusia merupakan salah satu langkah penting yangpon mempengaruhi

1



tingkatan mutu yang dihasilkan. Sumber daya manudédam
pendidikan yang memiliki peranan strategis untukpatla menghasilkan
pendidikan yang bermutu adalah tenaga pendidikguiau

Kinerja guru dalam pendidikan sangat menentukam @an tujuan
pendidikan yang dihasilkan. Dalam proses pembaajaguru harus mampu
menciptakan situasi dan kondisi belajar yang efedehingga siswa mampu
menangkap dan menyerap setiap ilmu yang diberikan.

Kinerja guru merupakan hasil kerja seorang gurik lsacara kualitas
maupun kuantitas dalam menjalankan tugas dan tagggawabnya yang
ditampilkan dalam bentuk perbuatan kerja, pre#taga maupun keterampilan
kerja.

Untuk mampu menghasilkan kinerja yang baik, seorgagy harus
memiliki kompetensi profesional keguruan. Profesirug menurut Undang-
Undang tentang Guru dan Dosen harus memiliki gotpsinsip professional
seperti tercantum pada pasal 5 ayat 1 yaitu, “praferu dan dosen merupakan

bidang keahlian khusus yang memerlukan prinsipsgriprofesional sebagai

berikut :
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme
b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakangendidikan sesuai

dengan bidang tugasnya

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengaarfyg tugasnya
Memiliki kode etik profesi

Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas

Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dgmgstasi kerjanya
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesingecara
berkelanjutan

Memperoleh  perlindungan hukum dalam  melaksanakangastu
profesionalnya

Memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum
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Kompetensi guru merupakan dasar dan acuan bagi gdafam
menciptakan situasi pendidikan yang efektif. Padaachya, terdapat empat
kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru. Kompetensrsebut meliputi
kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berhigamdengan kemampuan
berfikir guru dalam menciptakan suasana belajar ga@n yang efekitif.
Kompetensi fungsional, yaitu kemampuan teknis glalam melakukan proses
belajar mengajar. Kompetensi sosio-emosional, yaiampetensi yang
berhubungan dengan kecerdasan emosi guru dalamendaidkan perasaan
yang timbul dari para peserta didik. Serta kompmtespiritual, yaitu
kemampuan guru dalam mengendalikan diri.

Selain kompetensi yang baik, kinerja guru yang téfelapat dilihat dan
diukur dari komitmen yang tinggi, orientasi prestgang tinggi, percaya diri
yang tinggi, pengendalian diri yang tinggi sertdalse mampu dan sanggup
menjalankan tugasnya dengan baik.

Pada kenyataannya, sampai saat ini guru belum mamgwujudkan
sebuah kinerja yang efektif. hal ini dapat dililistri data produktivitas guru
yang masih rendah, terbukti dengan rata-rata seedp setiap mata pelajaran
masih di bawah 70 %. Selain itu, banyak guru yamurh menyadari
pentingnya sebuah program pembelajaran.

Kompetensi-kompetensi yang perlu dimiliki guru &dmst serta aspek-
aspek penunjang lainnya tersebut bisa pudar bahKang seiring dengan
kurangnya pemberdayaan terhadap para guru sertadawya pengendalian/
control terutama pengendalian secara internal.

Pengendalian secara internal merupakan langkah garlg ditempuh

dalam rangka penilaian terhadap kinerja guru dalamses pendidikan.



Pengendalian mutu merupakan salah satu elememdisialitas dalam Sistem
Manajemen Mutu. Pada dasarnya, pengendalian migtnal merupakan salah
satu fungsi manajemen yang sangat tepat dilakukah Kepala Sekolah
sebagai upaya dalam memperbaiki dan meningkatkam selolahnya.

Pengendalian mutu internal berorientasi pada peathalan peningkatan
mutu Quality Improvement dimana sasaran utamanya adalah menghasilkan
jasa pendidikan yang bermutu dan menciptakan kepuaslangganGustomer
Satisfaction pendidikan yaitu masyarakat, dunia kerja dan periad.

Pengendalian mutu internal ditujukan untuk —mengbntrdan
memperbaiki kualitas semua komponen pendidikary yaisur masukarmput,
yang terdiri dari : kurikulum, keuangan, saranan geasarana, tenaga pendidik
dan peserta didik. Unsur proses, yaitu berupa prbstajar mengajar. Dan
unsur keluaran/output yaitu berupa kompetensi dan prestasi siswa, baik
prestasi akademik maupun prestasi non akademik.

Pedoman yang digunakan dalam pengendalian muturnahte
menggunakan Sistem Manajemen Peningkatan Mutu 8isrb&ekolah
(MPMBS). Secara umum, Manajemen Peningkatan Mutthd®s Sekolah
(MPMBS) dapat diartikan sebagai model manajemeng yamemberikan
otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendorongapebilan keputusan
partisipatif yang melibatkan secara langsung sewarga sekolah (guru, siswa,
kepala sekolah, karyawan sekolah, orang tua sislaa, masyarakat) untuk
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakadigié&an nasional.

Dengan otonomi yang lebih besar, maka sekolah rmerkdwenangan

yang lebih besar dalam mengelola sekolahnya sehisgiplah lebih mandiri.



Dengan kemandiriannya, sekolah lebih berdaya dalaengembangkan
program-program dan rencana strategisnya yang sajaulebih sesuai dengan
kebutuhan dan potensi yang dimilikinya.

Dalam hal ini, proses pengendalian pun lebih begrsifandiri, dimana
segala tata cara dan prosedurnya disusun dan ldile&h pihak intern sekolah,
sehingga akan lebih mudah dalam mengidentifikasirdarinci setiap kegiatan
yang dilaksanakan.

Peningkatan intensitas dan efektivitas proses pwlaian tersebut
didasari oleh banyaknya penyimpangan-penyimpangamg yterjadi dalam
sistem pengelolaan sekolah, salah satunya pelaamggang dilakukan oleh
para tenaga pendidik (guru). Salah satu contolngglran yang dapat dilihat
dari seorang guru yaitu keterlambatan masuk untetkgajar. Selain itu, banyak
pula ditemui penyimpangan-penyimpangan kecil dalprases pengajaran
seperti kurang dimanfaatkannya jam mengajar secaalisimal sehingga
seringkali guru mengakhiri pelajaran dan meninggallkkelas sebelum jam
pelajaran habis, guru kurang mempersiapkan admasistyang berkaitan
dengan pengajaran seperti tidak menyediakan atanboed absensi harian,
tidak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (Riktbus, modul/
diktat, format penilaian, dan sebagainya. Selainguru seringkali melakukan
mangkir atau tidak memenuhi jam mengajar tanpar&eg@an yang jelas
sehingga akan menghambat proses belajar mengaja. si

Melihat penyimpangan-penyimpangan yang banyak daapkali
dilakukan oleh guru, maka perlu diupayakan sebuarbgkan dan

pengendalian terutama secara internal yaitu olghaléeSekolah beserta staf-



stafnya, karena dengan begitu akan mudah dalamenabinaan dan perbaikan
selanjutnya.

Proses pengendalian mutu internal yang menjadi stugian
tanggungjawab Kepala Sekolah dalam hal pengeloj@andapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung. Pengendadign internal yang
dilakukan secara langsung vyaitu dengan cara memasgaara rutin dan
kontinu/ berkelanjutan setiap aktivitas atau kegidtegiatan yang dilakukan
guru selama berada dalam lingkungan sekolah, sepathya masalah
kedisiplinan, kehadiran, dedikasi, pengabdian, lias serta komitmen
terhadap tugas yang diembannya. Adapun pengendalign internal yang
dilakukan secara tidak langsung dapat melalui sbantuk format supervisi
atau suatu bentuk agenda atau program pengawagaryamg dibuat langsung
oleh kepala sekolah untuk diisi oleh staf-stafnya.

Pengendalian mutu internal ini akan diterapkan elkdiah Menengah
Kejuruan. Pada dasarnya Sekolah Menengah Kejuruampakan lembaga
pendidikan tingkat menengah yang memiliki peranaantipg dalam
memberikan dasar-dasar bagi pengembangan insan-ibegkualitas dan
unggul dalam segala aspek (aspek kognitif, afedtify psikomotorik). Output
yang dihasilkan dari Sekolah Menengah Kejuruan rilenkieunggulan dalam
hal kesiapan kerja dibandingkan dengan outputSkkolah Menengah Umum,
sehingga pada proses penerimaan, pembentukan, notige hingga

pengevaluasian siswanya berorientasi pada penegkian perbaikan mutu.



Berkenaan dengan hal tersebut, maka SMK KencanduBgnberupaya
meningkatkan mutu manajemen sekolahnya dengan &fbkiif, cermat, dan
akurat sehingga mampu menghasilkan output yangubki&s dan relevan
dengan kebutuhan pembangunan.

Secara umum, gambaran kinerja guru di SMK KencaaradBng sudah
efektif, akan tetapi masih terdapat penyimpangarypgpangan kecil yang
dilakukan oleh para guru seperti masalah intenskelsadiran guru dan
keterampilan mengajar guru yang masih perlu ditatkgn. Jadi, masih perlu
suatu program manajemen, yaitu salah satunya depgagendalian mutu
internal sehingga kompetensi guru dapat terusgkétkan.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis menggortul pada
penelitian ini yaitU“PENGARUH PENGENDALIAN MUTU INTERNAL

TERHADAP KINERJA GURU DI SMK KENCANA BANDUNG”

.. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa permasalghag perlu dikaji
lebih mendalam, yaitu antara lain :
a. Bagaimana proses pengendalian mutu internal di Skkhcana
Bandung?
b. Kinerja guru yang bagaimana yang dapat meningkatkantu
pembelajaran di SMK Kencana Bandung?
c. Seberapa besar pengaruh dari pengendalian muttnahtéerhadap

kinerja guru di SMK Kencana Bandung ?



C. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu secara amuntuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai pengaruh pengendali&in internal terhadap
kinerja guru di SMK Kencana Bandung.
Secara khusus, tujuan dari penelitian ini antare:la
a. untuk mengetahui gambaran/ deskripsi kegiatan plases pengendalian
mutu internal di SMK Kencana Bandung
b. untuk mengetahui gambaran mengenai kinerja guriSMK Kencana
Bandung
c. untuk mengetahui besarnya pengaruh pengendalian imigrnal terhadap

kinerja guru di SMK Kencana Bandung

D. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai “Pengaruh Pengendalian Muterriat Terhadap
Kinerja Guru di SMK Kencana Bandung” pada dasarmgamiliki manfaat
secara teoritis yaitu untuk mengembangkan bidangmkan manajemen
pendidikan terutama dalam hal pengendalian ataatrolling. Masalah
pengendalian terutama yang berkaitan dengan masalgb atau kualitas
pendidikan merupakan suatu hal yang perlu dikenkammglan ditingkatkan
lagi pelaksanaannya agar mampu meningkatkan muatigikan itu sendiri.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu pemaruhi segala
proses dan komponen pendidikan yang menunjang padagkatan mutu
pendidikan, salah satunya berpengaruh pada kigerja dalam pembelajaran.

Kinerja guru yang optimal diharapkan mampu menitigka kualitas



pembelajaran dan menghasilkan lulusan peserta gaig berkualitas pula dan

bermanfaat serta dibutuhkan oleh masyarakat, petakrmaupun dunia kerja.
Selain itu, penelitian ini bermanfaat pula dalamngembangkan

pelaksanaan pengendalian mutu internal, dimanalaekbberi otonomi yang

sangat besar untuk mengelola dan mengembangkatakogh.

E. Asumsi Penelitian
Asumsi/ anggapan dasar merupakan awal pemikiramandasuatu
penelitian yang kebenarannya dapat dibuktikan aemgata. Asumsi dasar dari
penelitian ini meliputi :

1. Pengendalian mutu internal merupakan tindakan ydilakukan sekolah
untuk memantau, mengevaluasi, dan memodifikagmeishanajemen mutu
dari berbagai komponen sekolah dalam rangka memestahdar mutu
nasional maupun internasional.

2. Kinerja guru merupakaperformancedan kemampuan atau keterampilan
guru secara professional dalam melaksanakan tugastitya dalam
kegiatan pendidikan khususnya pembelajaran.

3. Pengendalian mutu internal yang optimal dapat ngkaitkan kinerja guru
dalam proses pembelajaran yang mendukung pada paeacakualitas
pendidikan sehingga lembaga dapat berkompetisiletesaing serta mampu
menciptakan kepuasan pelanggan, dalam hal ini ggéanpendidikan yaitu

masyarakat, dunia kerja dan pemerintah

F. Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:43) paradigma penelitlartikan sebagai :
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...Pola pikir yang menunjukkan hubungan antargabal yang akan diteliti
yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusasalah yang perlu
dijawab melalui penelitian, teori yang digunakanubknmerumuskan hipotesis,
jenis dan jumlah hipotesis dan teknik analisisstiatyang akan digunakan.

Paradigma penelitian merupakan kerangka berfikerdanerangkaikan
beberapa konsep penelitian sehingga membentuk spaka pikir yang
dijadikan titik tolak dari hipotesis dan memberikdeemudahan dalam
menganalisis masalah yang diteliti.

Dengan adanya paradigma penelitian, maka kita nmiemtuan untuk
menyusun hipotesis atau jawaban sementara terhpdapasalahan yang
disajikan. Paradigma penelitian mengenai “PengaRéngendalian Mutu
Internal Terhadap Kinerja Guru di SMK Kencana Bamgiu yaitu
menggambarkan latar belakang diperlukannya pengiandautu internal di
sekolah serta tujuan adanya pengendalian mutunaltéerhadap peningkatan
mutu, terutama peningkatan kualitas tenaga kep#adidsehingga nantinya

akan menghasilkan situasi pendidikan yang kondusif.
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Gambar 1.1

Paradigma Penelitian

2
3.
4

Tuntutan & Tantangan :
1.

. Era peningkatan mutu pendidikan

Perkembangan IPTEK

. Pemenuhan standar Nasional/

Kompetisi Global

Internasiona

A 4

SEKOLAH

\ 4

A

Penerapan Sistem Manajemen Peningkatan Muty

A 4

Pengendalian mutu internal

—

Kepuasan pelanggal

A

A\ 4

Peningkatan kompetensi
pedagogik, sosial, kepribadian 1
sikap dan profesional

Mutu pembelajaran

A 4

KinerjaGm

G. Hipotesis Penelitian

Sukardi (2008:41) mengemukakan bahwa hipotesis pa&an jawaban

yang masih bersifat sementara dan bersifat tedbtisatakan sementara karena
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kebenarannya masih perlu diuji atau dites dengama gang berasal dari

lapangan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka hipotesis diamguskan dalam

penelitian ini adalah : “ Terdapat pengaruh yargifikan dari pengendalian

mutu internal terhadap kinerja guru di SMK Kenc&aadung”. Hipotesis dari

penelitian ini adalah :

Gambar 1.2

Hipotesis Penelitian

Pengendalian Mutu Internal
(Variabel X)

m—

Kinerja Guru Dalam
Mengajar
(Variabel Y)

Variabel X = Pengendalian Mutu Internal

Variabel Y = Kinerja Guru Dalam Mengajar

|::> = Pengaruh Pengendalian Mutu Internal Terhadaprjairtguru

Keterangan :

Adapun indikator yang menandai kedua variabel el tersebut

adalah sebagai berikut :
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Gambar 1.3
Indikator Variabel X dan Y

INDIKATOR
Variabel X

(Pengendalian Mutu Internal)

a.

Pengendalian mutu
internal terhadap
penyusunan tujuan dan
standar performansi
Melakukan pengukuran
performansi nyata
Membandingkan
performansi hasil
pengukuran dengan
performansi standar
Memperbaiki performansi
dan situasi yang dihadapi
Meningkatkan
performansi

. Kemampuan dalam menyusun

. Kemampuan mengevaluasi hasil

INDIKATOR
Variabel Y
( Kinerja Guru)

rencana pengajaran

a. Membuat satuan pelajargn
untuk setiap mata pelajaran

b. Menyediakan alat Bantuy
belajar

c. Menyusun handout atau diktat
untuk mata pelajaran yang
diajarkan

d. Menyusun instrumen evaluasi
hasil belajar

. Kemampuan melaksanakan

pengajaran dan bimbingan siswa
a. Hadir di kelas sesuai jadwal
b. Melaksanakan pelajaran
sesuai dengan Satpel dan
Renpel yang dibuat
c. Menggunakan variasi metode
belajar yang baik
d. Menggunakan media/ alat
Bantu belajar
e. Memberikan bantuan dan
pelayanan pada siswa

belajar

a. Melaksanakan evaluasi
belajar harian/ mingguan

b. Melaksanakan evaluasi

belajar akhir semester
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H. Definisi Operasional
Moh Nazir (2003:126) mengemukakan bahwa : “Defilgerasional
adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatialvel atau konstrak dengan
cara memberikan arti atas variabel tersebut”.
Agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi mengerssalah yang
akan diteliti, serta dapat menjadi arah bagi p&agli maka diperlukan
penjelasan mengenai pengertian dan makna daghsging digunakan dalam

penelitian ini yakni :

a. Pengendalain Mutu Internal
Dalam buku Nana Syaodih (2008:37), banyak rumusangenali
pengendalianGontrolling) dikemukakan oleh ahli manajemen, antara lain :
Schermerhon (1996:115) merumuskan pengendaliancatawolling “as a
process of monitoring performance and taking aceasure desired result”
McLaughlin (1995:34);control means all necessary activities for achiayi
objectives in the long-term, efficiently and ecoruafty. Control, therefore,
is doing whatever is needed to accomplish what wetwo do as an
organization”.
Koontz, Donnell, dan Weihrich (1984:549)Controlling means the
measurement and correction of the performance tiwiies of subordinates
in order to make sure that all levels of objectiesl the plans devised to
attain them are being accomplished”.

Adapun konsep mengenai pengendalian mutu yaitu &ahw
pengendalian mutu tidak sekedar suatu pendekatanstriategi, tetapi lebih
merupakan sistem bahkan suatay of life untuk mencapai tujuan secara
efisien agar dapat memenuhi tuntutan pengguna umegb@nyempurnaan

yang dilakukan secara terus menerus, seperti yakgmdkakan oleh

MCLaughlin (1995:33) dalam buku Nana Syaodih (2808
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditasknkelan bahwa
pengendalian mutu internal pendidikan merupakamaelsistem manajemen
yang dilakukan secara internal dalam rangka mekaastiercapainya tujuan
pendidikan secara efektif agar dapat memenuhi kblatdari setiap pelanggan
pendidikan, yang terdiri dari siswa, masyarakatniawkerja dan pemerintah
melalui perbaikan mutu dan peningkatan mutQuality Improvementyang
dilakukan secara terus menerus.

Dalam sistem Manajemen Mutu, pengendali@ortrolling) digunakan
sebagai proses untuk menjalankan pemastian mutamDpelaksananaannya
harus memperhatikan prasyarat-prasyarat yang dikent yaitu adanya
perencanaan yang jelas, lengkap, dan terintegesngga perencanaan dapat
dilakukan secara efektif dan pengendalian dapaksknakan.

Kedua, pengendalian membutuhkan adanya struktuan@asi yang
jelas. Tujuan pengendalian adalah melakukan pemgokdan perbaikan agar
apa yang telah direncanakan dapat dicapai secanaabp

Pada intinya, pengendalian mutu internal merupakaatu proses
pemantauan, penilaian, pembinaan hingga pengevatuasang dilakukan
secara internal oleh kepala sekolah dengan makgad proses pengendalian
dapat secara langsung memperlihatkan kondisi ataass yang terjadi di
sekolah dan jika memerlukan perbaikan, maka kepalk@lah dapat langsung
membimbing dan mengatasi setiap kekurangan yangdieDengan proses
seperti ini, maka perbaikan mutu dapat terlaksatara berkesinambungan

sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan.
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b. Kinerja Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarnif@g: 503)
bahwa : “Kinerja (1) sesuatu yang dicapai ; (2stasi yang diperlihatkan ; (3)
kemampuan kerja”. Anwar P. Mangkunegara (2001:r6@&hyatakan bahwa :
“Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasngaaisedengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya”.

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dadalaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara bertanggungjawab ldgak. Kinerja guru
dalam pembelajaran adalah kemampuan guru dalamidienchengajar dan
melatih peserta didik sehingga terbentuk perkemdnamygibadi peserta didik,
penyampaian berbagai informasi, terjadi interaksiad dan modifikasi tingkah
laku peserta didik.

Menurut Mulyasa ( 2005:14), kinerja guru meliputi :

....guru dituntut untuk menjadi ahli penyebar infoengang baik, karena
tugas utamanya antara lain menyampaikan informagada peserta didik.

Guru juga berperan sebagai perencaesigne), pelaksanaifplementey,
dan penilai ¢valuator)pembelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat tedémagan jelas bahwa
kinerja guru merupakan faktor penting dalam upagaingkatan kualitas
pendidikan khususnya peningkatan kualitas pembalajdi sekolah. Kinerja
guru yang baik dapat terlihat dari komitmen kergang tinggi, selalu mampu

dan sanggup menjalankan tugasnya dengan baik reertaliki dedikasi yang

tinggi.
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Metode Penelitian

Menurut Sukardi (2008:19) “Metode penelitian adalasaha yang
dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturgnna menjawab
permasalahan yang hendak diteliti”.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adatatode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakanpalaumpul data berupa

angket serta didukung oleh studi kepustakaan davaneara.

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif merupakan sebuah metode yangndigan untuk
memecahkan masalah yang terjadi pada masa sek&alaksanaan metode
deskriptif tidak terbatas hanya sampai penyusurmnp&ngumpulan data saja,
namun hingga proses menganalisis data dan menyaipdiata yang diperoleh
tersebut sehingga arti data tersebut dapat dirgegkan.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Maog@001.:8) bahwa
“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk meatdan masalah-masalah
aktual yang dihadapi sekarang serta bertujuan umgkgumpulkan data atau
informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis
2. Pendekatan Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatkthy penelitian yang
menggunakan angka dalam berbagai aktivitasnya. iflalsenada dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2001:10) bahwa : “Heae kuantitatif sesuai
dengan namanya banyak dituntut menggunakan angkai dari pengumpulan

data, penafsiran terhadap data tersebut serta péaardari hasilnya”.
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Menurut Sukardi (2008:33) “Penelitian kuantitatif enggunakan
pendekatan ilmiah yang di dalamnya mengandung Wwsubinasi antara dasar
berfikir deduktif dan induktif”.

3. Angket/ Kuesioner

Salah satu media atau alat untuk mengumpulkan didéen penelitian
dengan metode deskriptif dan pendekatan kuantgdtfah melalui angket atau
kuesioner. Angket merupakan alat pengumpul dat@gatercara memberikan
beberapa pertanyaan maupun pernyataan kepada degpontuk memperoleh
informasi yang akurat dalam rangka menyelesaikasatah penelitian.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sukardi (20081¥d)wa :

Angket/ kuesioner merupakan alat pengumpul datay yendiri dari
beberapa macam pertanyaan yang berhubungan ergardemasalah
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, daeratikan ke responden
untuk memperoleh informasi di lapangan.

Dalam penelitian kuantitatif, penggunaan angkeé&skener adalah yang
paling sering ditemui karena jika dibuat secaransif dan teliti, kuesioner
mempunyai keunggulan jika dibanding dengan alaigpempul data lainnya.
Beberapa keunggulan tersebut diantaranya (Sukd8;76) :

a. Dapat mengungkapkan pendapat atau tanggapan sepebaik secara
individual maupun kelompok terhadap permasalahan

b. Dapat disebarkan untuk responden yang berjumlaarbgengan waktu
yang relatif singkat

c. Tetap terjaganya objektivitas responden dari pergdwar terhadap satu
permasalahan yang diteliti

d. Tetap terjaganya kerahasiaan responden untuk manjagsuai dengan
pendapat pribadi

e. Karena diformat dalam bentuk surat, maka biayanlemnirah

f. Penggunaan waktu yang lebih fleksibel sesuai dengaktu yang telah

diberikan peneliti
g. Dapat menjaring informasi dalam skala luas dengaktwcepat
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Disamping keunggulan, kuesioner juga mempunyai faglaekelemahan
yang jika tidak diperhatikan oleh peneliti dapatyebabkan kegagalan dalam
mencari informasi yang diperlukan.

Beberapa kelemahan tersebut diantaranya (Sulz9@8:76) :

a. Peneliti tidak dapat melihat reaksi responden ketiltemberikan informasi
melalui isian kuesioner

b. Responden tidak memberikan jawaban dalam waktu tedaly ditentukan

c. Responden memberikan jawaban secara asal-asalan

d. Kembalinya kuesioner bergantung pada kesadaranomdsp dalam
menjawab

4. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan atau studi bibliografi merupakaatu cara untuk
memperoleh informasi atau keterangan melalui paheala terhadap berbagai
literatur yang menunjang penelitian ini. Menurutk&uli (2008:33) “Studi
kepustakaan merupakan kegiatan yang diwajibkamdpknelitian, khususnya
penelitian akademik yang tujuan utamanya adalahgemabangkan aspek
teoritis maupun aspek manfaat praktis”.

Studi kepustakaan dilakukan untuk mencari dasar aeuwan bagi
peneliti dalam membangun teori, kerangka berfikin thipotesis-hipotesis. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan olkear&iu2008:33), bahwa

Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap penelitigda tujuan yang
utama yaitu mencari dasar pijakan atau fondasikuntamperoleh dan
membangun landasan teori, kerangka berfikir, danemiekan dugaan
sementara atau sering disebut sebagai hipotesadipeamn sehingga para

peneliti dapat mengerti, melokasikan, mengorgaikaas dan kemudia
menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya.

5. Observasi dan Wawancara
Observasi merupakan kegiatan mengamati dan merseggata sesuatu

yang dapat terlihat atau tampak. Menurut Margon@012158), “observasi
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diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sastgmatik terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian”.

Wawancara atalnterview, merupakan salah satu pendukung penelitian
dengan metode deskriptif, dimana tekniknya dilaku#engan kontak langsung
dengan narasumber yang dibutuhkan. Menurut Margq@601:165),
“Wawancara ataunterview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan uijawatb secara lisan pula”.

J. Lokasi, Populasi dan Sampel
A. Lokasi
Penelitian ini berlokasi di SMK Kencana Bandung g
pertimbangan bahwa SMK Kencana Bandung merupakéah ssatu
sekolah yang sedang berkembang menjadi SekoldarBenternasional,

dimana program peningkatan mutu menjadi salahsssarannya.

B. Populasi Penelitian

Populasi merupakan kumpulan dari objek / subjelejieamn baik
berupa orang, benda, peristiwva maupun gejala yapgtdliamati. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sukardi (2008:53) bahwall&#dmdalah semua
anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, benda yang tinggal
bersama dalam satu tempat dan secara terencanaadmedayget
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian”.

Yang menjadi permasalahan pokok dalam penelitianadalah
seberapa besar pengaruh pengendalian mutu interhablap kinerja guru

di SMK Kencana Bandung. Atas dasar permasalahaeltetr dan jenis
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instrumen pengumpulan data yang dipergunakan, nyakg menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guruS¥K Kencana

Bandung yang berjumlah 52 orang.

Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diahebigan
menggunakan cara-cara tertentu. Menurut Sutrisrédd 280:70) dalam
buku Margono (2001:121), masalah sampel dalam setalitian timbul
disebabkan hal berikut :

I. Penelitian bermaksud mereduksi objek penelitiarmagaibakibat
dari besarnya jumlah populasi, sehingga harus ntiepelbagian
saja dari populasi.

ii. Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi @ail-Hasil

kepenelitiannya, dalam arti mengenakan kesimpusmipulan
kepada objek, gejala atau kejadian yang lebih luas.

Dalam proses pengambilan sampel, penulis menggunak
sampel total dimana seluruh populasi dijadikan gabaampel yakni

seluruh guru di SMK Kencana Bandung sejumlah S58gra

21



